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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal usaha, total nilai
produksi, jenis tempat usaha, jenis industri dan pemanfaatan teknologi internet
terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri mikro kecil di Kabupaten Padang
Pariaman. Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif dan asosiatif menggunakan
data sekunder (cross section) tahun 2021 yang diperoleh dari lembaga terkait. Metode
analisis yang digunakan adalah model analisis regresi Poisson dengan bantuan
software STATA 16. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; (1) modal usaha
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada
industri mikro kecil di Kabupaten Padang Pariaman; (2) total nilai produksi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri mikro
kecil di Kabupaten Padang Pariaman; (3) jenis tempat usaha memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri mikro kecil di
Kabupaten Padang Pariaman; (4) jenis industri barang galian bukan logam, industri
makanan dan industri lainnya memiliki pengaruh signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja, sedangkan industri kayu tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri mikro kecil di Kabupaten Padang
Pariaman; (5) pemanfaatan teknologi internet memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri mikro kecil di Kabupaten
Padang Pariaman.

Kata Kunci : Modal Usaha, Total Nilai Produksi, Jenis Tempat Usaha, Jenis
Industri, Pemanfaatan Teknologi Internet, Penyerapan Tenaga Kerja Industri
Mikro Kecil



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim, Assalamualaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh.

Alhamdulillah puji beserta syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT atas
ridho dan rahmat darinya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi
ini yang berjudul “Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Mikro Kecil
(IMK) di Kabupaten Padang Pariaman”. Shalawat beriringkan salam tidak lupa
kita kirimkan kepada Rasulullah SAW yang telah menjadi sumber inspirasi dan suri

tauladan bagi umat manusia.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi persyaratan dalam
menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) pada Program Studi Ekonomi

Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.

Penulis menyadari banyak pihak yang membantu dan memberikan dukungan
selama menyelesaikan skripsi ini hingga pada akhirmya skripsi ini dapat diselesaikan,

oleh karena itu ucapan terimakasih sebesar-besarnya penulis sampaikan kepada:

1. Kedua orangtua Ayahanda Syafril dan Ibunda Nur’aina serta keluarga
yang tiada henti memberikan dukungan dan semangat kepada penulis
sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini.

2. Bapak Dr. Idris, M. Si selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Padang serta Pimpinan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri

Padang.



3. Ibu Melti Roza Adry, SE. ME selaku Ketua Jurusan Ilmu Ekonomi
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang sekaligus sebagai dosen
penguji L.

4. Ibu Dewi Zaaini Putri, SE. MM selaku Sekretaris Jurusan Ilmu Ekonomi
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang sekaligus sebagai dosen
penguji II.

5. Bapak Dr. Joan Marta, SE. M.Si selaku dosen pembimbing yang telah
membimbing dari awal pembuatan skripsi ini.

6. Bapak dan Ibu dosen, staff pengajar dan karyawan/karyawati Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Padang.

7. Kak Asma Lidya, Amd selaku admin Jurusan Ilmu Ekonomi Universitas
Negeri Padang yang telah membantu penulis dalam mengurus
administrasi.

8. Sahabat-sahabat penulis yang selalu memberikan semangat dan
dukungan.

9. Teman-teman Jurusan Ilmu Ekonomi angkatan 2018 Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Padang.

10. Seluruh pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi
ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari masih banyak kekurangan dan

jauh dari kata sempurna, oleh karena itu penulis mengharapkan adanya kritikan dan



masukan yang membangun dari pembaca, semoga skripsi ini dapat memberikan

manfaat untuk kita semua, khususnya bagi pembaca.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Padang Pariaman, 25 Maret 2022

Elwita Syafrilia



DAFTAR ISI

ABSTRAK .. ot 1
KATA PENGANTAR ...t 1
DAFTAR ISttt ettt et e e e e eeennee e e v
DAFTAR TABEL ...ttt et e e es ix
DAFTAR GAMBAR ...ttt e e et e e e X
DAFTAR LAMPIRAN . .. .ot e Xi
BAB I PENDAHULUAN ...ttt ettt e s e e naeeeenee e 1
A. Latar Belakang Masalah.............cccccoiiiiiiiiii e 1
B. Rumusan Masalah ..ot 9
C. Tujuan Penelitian ...........ccoooiiiiiiiiiieiiieiiieeee et e e e e e e 10
D. Manfaat Penelitian ...........coooiiiiiiiiiiiiiiiiie e 10
BAB II KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS ......... 12
Y (€1 T o T T ) o PSP PPUUR 12
1. Teori Permintaan Tenaga Kerja........ccccceevveiiiiiiiiieeiieiiiiieeee e, 12
2. Tenaga KeIJa ...cceiiiieiiiiiiiieee et e et e e e e e e e e e e e e e eneneaes 18
3 INAUSHIT .ottt 19
4. MOl ..o e 21



5. Produksi dan Fungsi Produksi...........cccceeeviiiiiiiniiiieiiiiiie e 24

6. Teknologi INTEINEt ........cccuviiiiiiiiiiie e 32
7. Hubungan Modal dengan Penyerapan Tenaga Kerja ...........cccceeveveiiiiennnes 33
8. Hubungan Total Nilai Produksi dengan Penyerapan Tenaga Kerja............ 34
9. Hubungan Jenis Tempat Usaha dengan Penyerapan Tenaga Kerja ............ 34
10. Hubungan Jenis Industri dengan Penyerapan Tenaga Kerja....................... 35

11. Hubungan Pemanfaatan Teknologi Internet dengan Penyerapan Tenaga

| G T S PURR PP 37
B. Penelitian Terdahulu ... 37
C. Kerangka Konseptual ..........cccuuviiiiiiiiiiiiiiiiiiiee et 40
D, HIPOTESIS .eeeiieeeieeiiiiiiiiee e e ettt e e e e e ettt e e e e e e e e s arae e e e e e e s e sennnaaaaaeaaeaeeens 43

BAB III METODE PENELITIAN ...ttt ettt 45
A, Jenis Penelitian........cooooiiiiiiiiiiiiii e 45
B. Tempat dan Waktu Penelitian...........cccoeeeviiiiiiiiiiiiiiiiieee e 45
C. Populasi dan Sampel ...........ccovviiiiiiiiiie e 45
D. Jenis Data dan Sumber Data ..........cccceiiiiiiiiiiiiiiii e 46
E. Teknik Pengumpulan Data ...........ccccoiiiiiiiiiiiiiiiieeee e 47
F. Definisi Operasional Variabel ............ccccoeoviiiiiiiiiiiiiiiiiiie e 47

Vi



1. Jumlah Tenaga Kerja () ....ooooooiiiieiiiiiie et 47

2. MOdAl (K1) et 48

3. Total Nilai Produksi (X2).....cccoeouriiiiiieeeeeeiiiiiee e 48

4. Jenis Tempat Usaha (X3) ...cccoeiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeee e e e 49

5. Jenis INAUSLIT (X4) .ouvvriiiiieee ettt e e e e e aeareeeaeees 49

6. Pemanfaatan Teknologi Internet (X5) .....cccovviviiieeeiiiiiiiieeeeeeeeeee 50

G. Teknik Analisis Data.........occouiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiee e 51

1. Analisis DesKriptif..........oooiiiiiiiiiiiiiiiiieee e e 51

2. Analisis Induktif ... 51
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......coooiiiiiiiiieeieeeee e 60
A, Hasil Penelitian ..........ooouiiiiiiiiiiiii e 60

1. Gambaran Lokasi Penelitian .........cccoccoeeiiiiiiiiiiiiiicccceen 60

2. Analisis DesKriptif...........oeiiiiiiiiiiiiiiiiee e 61

3. Analisis Induktif ... 65

B, Pembahasan ..o 75
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN......oitiiiiii ettt 84
AL KESIMPUIAN ...ttt e et e e et e e et ee e e 84
B SAran.....coooiii e 85

Vii



viii



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Jumlah Penduduk Usia 15 Tahun Keatas yang Bekerja Menurut Lapangan

Usaha di Kabupaten Padang Pariaman Tahun 2019-2021..........cccoooiiiiiiiiniieeinineee 2

Tabel 2. Jumlah Tenaga Kerja Sektor Industri Mikro Kecil Kabupaten Padang

Pariaman Berdasarkan Jenis Industri Tahun 2020-2021 ....ovemneeiieeeeeeeeeeeeeeeeeeeenn. 4

Tabel 3. Rangkuman Deskripsi data Jumlah Tenaga Kerja, Modal Usaha dan Total

N1 PrOAUKST ....eeeieiiiiee et 61
Tabel 4. Tabulasi Data Jenis Tempat Usaha............ccccovvvvieieiiiiiiiiiiiiiieee e, 63
Tabel 5. Tabulasi Data Jenis Industri ...........coooiiiiiiiiiiiiiiie e 64
Tabel 6. Tabulasi Data Pemanfaatan Teknologi Internet ...............ccccoeeeeeenninnnnnen. 65

Tabel 7. Hasil Uji Overdispersi pada Data Jumlah Tenaga Kerja Tahun 2021

Industri Mikro Kecil Kabupaten Padang Pariaman ............ccccccceeviiiiiiiiieeeeeeneene, 66
Tabel 8. Hasil Estimasi Regresi POISSON ..........coiivviiiiiiiiiiieiicciiieeee e, 68
Tabel 9. Uji Kesesuaian Model (Goodness Of Fit) ..........uuueeieeeeeccciiiiiiiaeeeeeeennee, 70
Tabel 10. Hasil Estimasi Regresi Poisson dengan Incidence Rate Ratio .................. 71



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Persentase Kategori Industri Mikro Kecil di Kabupaten Padang Pariama

TaRUN 2021 ...ttt 6
Gambar 2. Kurva Permintaan Tenaga Kerja Jangka Pendek dan Jangka Panjang..... 15
Gambar 3. Poduksi dengan Satu Variabel Input............ccccceevvviiiiiiiiiieiiiiiiiiieeee. 28
Gambar 4. Poduksi dengan Dua Variabel Input...........cccceeeeeviiiiiiiiiieeiieeiiieeee. 30

Gambar 5. Jumlah Tenaga Kerja Sektor Industri Mikro Kecil Kabupaten Padang

Pariaman Berdasarkan Jenis Industri Tahun 2021 .....c.ueeeeniieeeieeee e, 36

Gambar 6. Kerangka Konseptual............c..eeeiiiiiiiiiiiiiiiiiieee e 42



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1.Hasil Estimasi Regresi POISSON .......c.cceeiviiiiiiiiiniiieiiieeiieeece e 90

Lampiran 2. Hasil Estimasi Regresi Poisson dengan Incidence Rate Ratio (IRR) atau

EKSPONENSIAL ....vviiiiiiiiieieee e e e e e e e e e e e raaaeeas 90

Lampiran 3. Summarize Data Jumlah TK, Modal Usaha dan Total Nilai Produksi .. 91

Lampiran 4. Tabulasi Data Jenis Tempat Usaha ...........cccccceeeiiiiiiiiiiiiiiieee e, 91
Lampiran 5. Tabulasi Data Jenis INdUStri ...........ceeeveiiiiiiiiiiiieieeeiiieee e, 91
Lampiran 6. Tabulasi Data Pemanfaatan Teknologi Internet .............c..ccceeenivnnen.n. 91
Lampiran 7. Hasil Uji Kesesuaian Model (Goodness Of Fit) ........ccccceeeeeeeeecnvnnnnn.n. 92

Xi



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan ekonomi di negara berkembang, khususnya Indonesia
dilaksanakan dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas hidup masyarakat dan
mewujudkan kesejahteraan masyarakat, meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi,
meningkatkan kesempatan kerja, mengatasi kemiskinan dan ketimpangan di setiap
daerah. Salah satu indikator yang dapat mengukur keberhasilan pembangunan
ekonomi adalah dari segi aspek ketenagakerjaan. Pembangunan ekonomi tersebut
harus dapat mengurangi tingkat pengangguran dan memperbanyak penyerapan
tenaga kerja.

Dalam pembangunan ekonomi sering dikaitkan dengan proses
industrialisasi. Industrialisasi merupakan proses modernisasi ekonomi yang
mencakup sektor ekonomi yang berkaitan satu sama lain dengan industri
pengolahan (Lincolin Arsyad, 2004).

Industri pengolahan adalah suatu kegiatan ekonomi yang melakukan
kegiatan mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia atau dengan tangan
sehingga menjadi barang jadi/setengah jadi, dan atau barang yang kurang nilainya
menjadi barang yang lebih tinggi nilainya, dan sifatnya lebih dekat kepada
pemakai akhir. Termasuk dalam kegiatan ini adalah jasa industri/makloon dan

pekerjaan perakitan/assembling (Badan Pusat Statistik, 2021).



Melalui investasi pada industri dapat memaksimalkan modal usaha sehingga
meningkatkan permintaan tenaga kerja dan pemaksimalan pada produktivitas
barang yang dihasilkan untuk meningkatkan nilai produksi dan upah tenaga kerja.
Di Kabupaten Padang Pariaman sektor industri (16,33%) merupakan sektor
terbesar kedua yang memberi kontribusi terhadap PDRB setelah sektor pertanian,
kehutanan dan perikanan (22,66%) (BPS Kab Padang Pariaman, 2020).

Penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Padang Pariaman disumbang oleh
beberapa sektor ekonomi salah satunya adalah sektor industri. Sektor industri
menyerap tenaga kerja terbesar ketiga setelah sektor pertanian dan sektor

perdagangan. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Jumlah Penduduk Usia 15 Tahun Keatas yang Bekerja Menurut
Lapangan Usaha di Kabupaten Padang Pariaman Tahun 2019-2021

Penduduk Usia 15 Tahun Keatas yang
No Lapangan Usaha bekerja menurut Lapangan Usaha (Jiwa)
2019 2020 2021

Pertananian, Perkebunan,

1 | Kehutanan, Perburuan dan 52,646 65,484 50,894
Perikanan.

2 | Industri 26,447 26,528 26,179

3 Perdagangan, Rumah Makan 44358 48,246 51518
dan Jasa  Akomodasi

4 Jasa Kemasyarakatan, Sosial 24,282 22,477 23.163
dan Perorangan

5 | Lainya 22,783 20,996 26,140

Jumlah 170,516 183,731 177,894

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Padang Pariaman, Tahun 2021, diolah

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa sektor pertanian, perkebunan, kehutanan,

perburuan dan perikanan menyerap tenaga kerja paling besar di Kabupaten Padang



Pariaman meskipun mengalami fluktuasi yaitu 52.646 jiwa pada tahun 2019,
65.484 jiwa pada tahun 2020 dan 50.894 jiwa pada tahun 2021. Sektor industri
juga memberikan kontribusi dalam penyerapan tenaga kerja, pada tahun 2019
sektor industri dapat menyerap tenaga kerja sebanyak 26.447 jiwa, tahun 2020
meningkat menjadi 26.528 jiwa dan tahun 2021 mengalami penurunan meskipun
tidak terlalu signifikan menjadi 26.179 jiwa. Meskipun sektor industri menjadi
sektor terbesar ketiga dalam menyerap tenaga kerja, tetapi jumlah tenaga kerja
yang diserap masih tertinggal dari sektor pertanian dan perdagangan.

Sektor industri di Kabupaten Padang Pariaman dibagi kedalam 4 golongan
yaitu: (1) Industri Besar (banyaknya tenaga kerja 100 orang atau lebih; (2) Industri
Sedang (banyaknya tenaga kerja 20-99 orang); (3) Industri Kecil (banyaknya
tenaga kerja 5-19 orang); dan Industri Rumah Tangga/Industri Mikro (banyaknya
tenaga kerja 1-4 orang) (BPS Kab Padang Pariaman, 2021).

Keempat golongan industri pengolahan tersebut dikelompokan menjadi 2
survei yakni survei industri besar dan sedang (IBS) dan survei industri mikro dan
kecil (IMK). Industri besar dan sedang di Kabupaten Padang Pariaman dapat
dikatakan sedikit karena hanya berjumlah 16 unit industri pada tahun 2021, jumlah
ini ketinggalan jauh dari banyaknya sektor industri mikro dan kecil di Kabupaten
Padang Pariaman berdasarkan hasil survei industri mikro kecil Badan Pusat
Statistik Kabupaten Padang Pariaman yaitu sebanyak 191 unit industri mikro kecil
pada tahun 2021 dan 173 unit industri mikro kecil pada tahun 2020. (BPS Kab

Padang Pariaman, 2021).



Meningkatnya jumlah industri mikro kecil di Kabupaten Padang Pariaman
dari tahun ke tahun juga memberikan pengaruh terhadap peningkatan jumlah
tenaga kerja yang dapat diserap oleh industri mikro kecil. Pada tahun 2020 industri
mikro kecil menyerap tenaga kerja sebanyak 395 orang dan meningkat pada tahun
2021 menjadi 521 orang. Jumlah ini berasal dari hasil survey industri mikro kecil
(IMK) Badan Pusat Statistik Kabupaten Padang Pariaman Tahun 2021 yang dapat

dilihat lebih rinci pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Jumlah Tenaga Kerja Sektor Industri Mikro Kecil Kabupaten
Padang Pariaman Berdasarkan Jenis Industri Tahun 2020 - 2021

. . Jumlah TK
No Jenis Industri 2020 | 2021
1 | Industri Makanan 57 70
2 | Industri Minuman 19 17
3 | Industri Tekstil 21 13
4 | Industri Pakaian Jadi 20 14
5 | Industri Kulit, Barang Dari Kulit Dan Alas Kaki 6 8
Industri Kayu, Barang Dari Kayu Dan Gabus Dan Anyaman
6 . 51 45
Dari Bambu,Rotan
7 | Industri Percetakan Dan Reproduksi Media Rekomen 10 2
8 | Industri Bahan Kimia Dan Barang Dari Bahan Kimia 6 1
9 | Industri Barang Galian Bukan Logam 90 | 291
10 | Industri Barang Logam, Bukan Mesin Dan Peralatanya 24 17
11 | Industri Furniture 43 37
12 | Industri Pengolahan Lainya 48 6
Jumlah Tenaga Kerja Keseluruhan 395 | 521

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Padang Pariaman, Tahun 2021, diolah

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa total tenaga kerja yang mampu diserap
industri mikro kecil di Kabupaten Padang Pariaman tahun 2020 yaitu sebanyak

395 orang dan meningkat menjadi 521 orang pada tahun 2021. Dimana jenis



industri barang galian bukan logam paling banyak menyerap tenaga kerja yaitu
sebanyak 90 orang pada tahun 2020 dan meningkat menjadi 291 orang tahun 2021,
industri barang galian bukan logam di Kabupaten Padang Pariaman ini yang
termasuk didalamnya yaitu industri batu-bata. Sedangkan industri yang paling
sedikit menyerap tenaga kerja yaitu industri bahan kimia dan barang dari bahan
kimia hanya menyerap tenaga sebanyak 6 orang pada tahun 2020 dan 1 orang pada

tahun 2021.

Dari penjelasan tabel 1 dan tabel 2 maka dapat kita lihat bahwa sektor
industri di Kabupaten Padang Pariaman belum mampu menyerap tenaga kerja
secara luas. Terutama sektor industri mikro kecil yang belum banyak menyerap
tenaga kerja. Meskipun jumlah industri mikro kecil mendominasi di Kabupaten
Padang Pariaman dibandingkan industri besar sedang, tetapi tidak dalam menyerap
tenaga kerja, industri mikro kecil masih sangat kecil kontribusinya dalam
menyerap tenaga kerja di Kabupaten Padang Pariaman. Oleh karena itu perlu
adanya usaha yang harus dilakukan untuk meningkatkan penyerapan tenaga kerja

di sektor industri mikro kecil di Kabupaten Padang Pariaman.

Industri Mikro Kecil (IMK) merupakan gabungan dari Industri Kecil
(Perusahaan industri yang tenaga kerjanya antara 5-19 orang) dengan
Industri Mikro (Perusahaan industri yang tenaga kerjanya antara 1-4 orang).
Industri Mikro Kecil yang ada di Kabupaten Padang Pariaman terdiri dari 12

kategori usaha yaitu sebagai berikut:
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Gambar 1. Persentase Kategori Industri Mikro Kecil di Kabupaten Padang

Pariaman Tahun 2021
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Padang Pariaman, Tahun 2021, diolah

Dari keseluruhan industri mikro kecil (IMK) yang ada di Kabupaten Padang
Pariaman pada tahun 2021 didominasi oleh 3 kategori industri yaitu industri kayu
16%, industri makanan sebesar 20% dan industri barang galian bukan logam

dalam hal ini yaitu industri batu bata 32%.

Beberapa penelitian sebelumnya berusaha menganalisis faktor apa saja yang
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. Penelitian yang dilakukan oleh
Budiawan Amin (2013) menyimpulkan bahwa Jumlah unit usaha memiliki
pengaruh yang besar terhadap jumlah tenaga kerja, Nilai output berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri mikro kecil,
UMR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor

industri mikro kecil, PDRB sektor industri pengolahan non-migas berpengaruh



positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri mikro kecil

di Indonesia.

Penelitian yang dilakukan oleh Septiadi dan Anggraeni (2019) mengenai
penyerapan tenaga kerja pada industri mikro kecil menunjukkan bahwa Jumlah
unit usaha memiliki pengaruh yang besar terhadap jumlah tenaga kerja, Nilai
output berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor
industri mikro kecil, UMR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja sektor industri mikro kecil, PDRB sektor industri
pengolahan non-migas berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan

tenaga kerja sektor industri mikro kecil di Indonesia.

Menurut Siburian dan Woyanti (2013) dalam penelitianya mengenai
penyerapan tenaga kerja pada industri kecil dan menengah furniture kayu di
Kabupaten Jepara menyimpulkan bahwa Modal, Produktivitas Tenaga Kerja, Usia
Usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada
industri kecil dan menengah furniture kayu, Upah berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kecil dan menengah
furniture kayu dan keempat variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kecil dan menengah

furniture kayu di Kabupaten Jepara.



Melihat banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga
kerja pada Industri Mikro Kecil (IMK) maka perlu dilakukan penelitian faktor apa
saja yang paling besar pengaruhnya terhadap penyerapan tenaga kerja di
Kabupaten Padang Pariaman. Hal tersebut bertujuan agar penelitian ini dapat
membantu mendorong perluasan penyerapan tenaga kerja pada Industri Mikro
Kecil (IMK) di Kabupaten Padang Pariaman. Usaha untuk perluasan penyerapan
tenaga kerja di sektor industri mikro kecil tersebut tidak terlepas dari faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Dari banyaknya faktor-faktor yang memiliki pengaruh
terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Padang Pariaman maka penulis
membatasi untuk meneliti beberapa faktor saja yaitu modal usaha, total nilai

produksi, jenis tempat usaha, jenis industri dan pemamfaatan teknologi internet.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
penyerapan tenaga kerja pada industri mikro kecil dengan judul “Analisis
Penyerapan Tenaga Kerja pada Industri Mikro Kecil (IMK) di Kabupaten
Padang Pariaman”. Penelitian ini sangat penting untuk diteliti karena
permasalahan penyerapan tenaga kerja pada industri mikro kecil di Kabupaten
Padang Pariaman harus segera di carikan solusi, kenapa dengan banyaknya jumlah
industri mikro kecil yang ada di Kabupaten Padang Pariaman tidak sejalan dengan
banyaknya tenaga kerja yang diserap, tenaga kerja yang dapat diserap industri
mikro kecil masih sangat sedikit. Oleh karena itu penelitian ini penting dilakukan

agar kita dapat mengetahui penyebab dari sedikitnya tenaga kerja yang diserap



industri mikro kecil di Kabupaten Padang Pariaman. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode analisis yang berbeda karena menggunakan metode analisis
Regresi Poisson. Sehingga penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan
pertimbangan untuk mengambil kebijakan sehingga kebijakan yang diambil dapat
meningkatkan penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Padang Pariaman khususnya

pada sektor industri mikro kecil.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah:
1. Seberapa Besar Pengaruh Modal Uasaha terhadap Jumlah Tenaga Kerja
Industri Mikro Kecil (IMK) di Kabupaten Padang Pariaman?
2. Seberapa Besar Pengaruh Total Nilai Produksi terhadap Jumlah Tenaga Kerja
Industri Mikro Kecil (IMK) di Kabupaten Padang Pariaman?
3. Seberapa Besar Pengaruh Jenis Tempat Usaha terhadap Jumlah Tenaga Kerja
Industri Mikro Kecil (IMK) di Kabupaten Padang Pariaman?
4. Seberapa Besar Pengaruh Jenis Industri terhadap Jumlah Tenaga Kerja
Industri Mikro Kecil (IMK) di Kabupaten Padang Pariaman?
5. Seberapa Besar Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Internet terhadap Jumlah

Tenaga Kerja Industri Mikro Kecil (IMK) di Kabupaten Padang Pariaman?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka didapat tujuan dari penelitian ini

yaitu:

1.

Untuk mengetahui Seberapa Besar Pengaruh Modal Usaha terhadap Jumlah
Tenaga Kerja Industri Mikro Kecil (IMK) di Kabupaten Padang Pariaman.

Untuk mengetahui Seberapa Besar Pengaruh Total Nilai Produksi terhadap
Jumlah Tenaga Kerja Industri Mikro Kecil (IMK) di Kabupaten Padang

Pariaman.

. Untuk mengetahui Seberapa Besar Pengaruh Jenis Tempat Usaha terhadap

Jumlah Tenaga Kerja Industri Mikro Kecil (IMK) di Kabupaten Padang
Pariaman.

Untuk mengetahui Seberapa Besar Pengaruh Jenis Industri terhadap Jumlah
Tenaga Kerja Industri Mikro Kecil (IMK) di Kabupaten Padang Pariaman.
Untuk mengetahui Seberapa Besar Pengaruh Pemamfaatan Teknologi Internet
terhadap Jumlah Tenaga Kerja Industri Mikro Kecil (IMK) di Kabupaten

Padang Pariaman.

D. Manfaat Penelitian

1.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi penulis penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam
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bidang penelitian ilmiah dan digunakan untuk memenuhi salah satu syarat
dalam menyelesaikan program strata satu pada Jurusan Ilmu Ekonomi
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.

. Bagi pemerintah penelitian ini dapat memberikan gambaran serta masukan
dalam mengambil kebijakan yang berhubungan dengan tenaga kerja dan
industri mikro kecil.

. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat menjadi pedoman atau sebagai
referensi dalam melakukan penelitian yang berhubungan dengan tenaga kerja

dan industri mikro kecil.
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